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Abstract:  

The problem addressed in this study was the low level of students learning activities and their critical 
thinking, collaboration, and communication skills. These problems were caused by teacher-centered 
instruction, limited use of learning media, and students' lack of experience in discussion, expressing 
opinions, and collaboration. The proposed solution was the implementation of the PGT model supported 
by Julipin media. This study aimed to describe the improvement of teacher and student activities and 
analyze students' critical thinking, collaboration, and communication skills. A qualitative approach 
supported by quantitative analysis was employed using Classroom Action Research (CAR). The 
participants were fifth-grade students of SDN Kuin Cerucuk 4 Banjarmasin. Data were collected through 
observation and written tests. The results showed improvements in teacher activity (97%–100%), 
student activity (45%–90%), critical thinking (30%–80%), collaboration (40%–90%), communication 
(30%–85%), and learning mastery (30%–80%). These findings indicate that the PGT model assisted by 
Julipin media effectively improves the quality of the learning process and outcomes in Pancasila 
Education and can serve as a reference for school principals, teachers, and future researchers. 
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Abstrak: 
 
Permasalahan pada penelitian ini adalah masih kurangnya aktivitas murid mengikuti 
pembelajaran, serta keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi yang masih 
rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran bersifat satu arah, media pembelajaran yang jarang 
dilakukan, serta murid belum terbiasa berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan bekerja 
sama secara aktif. Solusi yang peneliti tawarkan adalah menggunakan model PGT dengan 
media Julipin. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru dan murid 
serta menganalisis keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang didukung analisis kuantitatif dengan metode 
penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah murid kelas V SDN Kuin Cerucuk 
4 Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes tertulis yang menghasilkan data 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru 
dari 97% menjadi 100%, aktivitas murid dari 45% menjadi 90%, keterampilan berpikir kritis 
dari 30% menjadi 80%, keterampilan kolaborasi dari 40% menjadi 90%, keterampilan 
komunikasi dari 30% menjadi 85%. Hal ini berdampak positif terhadap ketuntasan hasil belajar 
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murid yang meningkat dari 30% menjadi 80%. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
model PGT dengan Media Julipin efektif meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
Pendidikan Pancasila serta dapat menjadi referensi bagi kepala sekolah, guru, dan peneliti 
selanjutnya. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Kolaborasi, Komunikasi, Media PGT, Media Julipin 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu cara praktis untuk mengembangkan sikap manusia sehat, pintar, dan 

berbudi pekerti luhur adalah melalui Pendidikan. Pendidikan menjadi kunci utama 

dalam mempersiapkan generasi penerus yang unggul, mengembangkan keterampilan 

dan kualitas, serta bermartabat di tengah perkembangan teknologi. Proses dari 

pendidikan dapat menciptakan berbagai ide yang menarik dan inovatif dalam 

dinamika dari perkembangan zaman saat ini (Dian dkk., 2020; Sipahutar, 2022; 

Iskandar dkk., 2023). Namun demikian, upaya peningkatan kualitas pendidikan 

tersebut masih menghadapi berbagai tantangan yang tercermin dari capaian indikator 

pendidikan nasional. 

Saat ini Indonesia sedang berupaya meningkatkan mutu Pendidikan dengan 

merespons tuntutan melalui peluncuran kurikulum merdeka, yang menjadi tonggak 

reformasi besar dalam sistem pendidikan nasional. Kurikulum Merdeka ini bertujuan 

untuk membangun murid yang tidak hanya mahir dalam mata pelajaran akademik, 

tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi, berperan aktif dalam masyarakat global, 

dan keterampilan yang mengacu pada kontek kehidupan mengenai masalah, 

peristiwa, atau kejadian. Keterampilan-keterampilan yang diperlukan ini terdapat 

pada kecakapan 6C untuk diintegrasikan dalam pembelajaran abad 21 (Amrullah dkk., 

2024; Astuti, 2024; Rochmah, 2023; Satria dkk., 2025). 

Pembelajaran masa kini menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama, sehingga proses pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga harus dilengkapi dengan 

pengembangan kreativitas, karakter yang kuat, serta kemampuan memanfaatkan 

informasi dan teknologi komunikasi sebagai bekal menghadapi tantangan globalisasi 

yang semakin kompleks (Dafit dkk., 2024; Darwati & Purana, 2021; Lestari & Hindun, 

2023). 

Hal yang dapat diindikasikan pada satu contoh mata pelajaran yang mengarah 
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kepada pendidikan karakter seperti Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila tidak 

hanya memahami konsep Pancasila secara teori, tetapi juga mampu berpikir kritis 

untuk menyelesaikan masalah dan menghadapi tantangan di kehidupan sehari-hari. 

Murid yang mampu berpikir kritis akan dapat menganalisis dan mengajukan 

argumen, memberi klasifikasi, memberi bukti, memberi alasan, dan menarik 

kesimpulan (Noorhapizah dkk., 2022; Tabah, 2023). 

Dalam konteks tersebut, Keterampilan berpikir kritis memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kemampuan belajar murid. Dalam pembelajaran di kelas, 

kolaborasi juga merupakan salah satu keterampilan sosial yang penting bagi murid 

dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan kolaboratif, murid dapat saling berbagi 

pengalaman dan pengetahuan, sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, dan meningkatkan komunikasi (Devi dkk., 2023; Ihwanto dkk., 2022; Mashud 

dkk., 2022). Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian atau pertukaran 

informasi, gagasan, maupun perasaan antara individu atau kelompok dengan tujuan 

membangun pemahaman bersama dan mencapai tujuan yang sama. Keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi dapat ditingkatkan secara efektif melalui 

penerapan berbagai model pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu, kegiatan belajar 

dan komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dan wajib hadir dalam proses 

pembelajaran di kelas (Bantani dkk., 2025; Pusvita dkk., 2023). 

Namun pada kenyataannya, kondisi tersebut belum sepenuhnya tercapai dalam 

praktik pembelajaran di sekolah. Permasalahan pendidikan di sekolah Kota 

Banjarmasin hingga saat ini masih banyak dijumpai, khususnya pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid sekolah dasar. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, murid 

masih mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, keterampilan komunikasi murid juga belum 

berkembang secara optimal, terlihat dari rendahnya keberanian murid untuk berdiri 

di depan teman-temannya yang lain untuk menceritakan hasil dari kerja sama 

kelompoknya. Keterampilan kolaborasi pun masih menjadi kendala karena 

pembelajaran yang masih bersifat satu arah dan kurangnya peluang bagi murid untuk 

berdiskusi aktif dengan teman sekelas. (Azizah & Darmiyati, 2024; Nisa Yunita & Celia 

Cinantya, 2024; Hikmah & Pratiwi, 2024). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, salah satu sekolah dasar di Banjarmasin, yaitu 

SDN Kuin Cerucuk 4 Banjarmasin, juga masih menghadapi permasalahan serupa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan guru 

dan murid di kelas V Tahun Ajaran 2025/2026, diperoleh hasil temuan bahwa 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi murid masih rendah. Dalam 

kegiatan pembelajaran, murid terlihat belum mampu berpikir kritis secara optimal 

ketika diminta memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, masih banyak murid yang 

kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat maupun bertanya kepada guru. 

Pada saat pembelajaran kelompok berlangsung, sebagian murid menunjukkan sikap 

ribut atau mengeluh ketika tidak dapat bergabung dengan teman dalam lingkar 

pertemanan yang sama, dan murid merasa bosan. Meskipun pengelompokan tetap 

dilakukan oleh guru, murid tersebut cenderung bersikap pasif, dan kurang terlibat 

dalam diskusi kelompok. Dari masalah ini menunjukkan adanya peluang untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi, seperti meningkatkan 

penggunaan model pembelajaran, metode diskusi kelompok dan media pembelajaran 

yang lebih interaktif, sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses 

belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan penelitian yang 

berfokus pada upaya memperbaiki dan mengatasi kendala yang ada, khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi murid. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi murid melalui penerapan model pembelajaran yang 

relevan dengan permasalahan tersebut. Peneliti berupaya memberikan solusi konkret 

guna mengatasi masalah yang ditemukan dengan menggunakan kombinasi dari tiga 

model yakni, Model Problem Based Learning (PBL), Group Investigation (GI), serta Teams 

Games Tournament (TGT) yang diberi nama dengan “Model PGT”. 

Model PBL merupakan model utama suatu kegiatan pembelajaran yang 

memiliki orientasi pada cara memecahkan suatu masalah pada masalah yang terjadi 

sehari–hari, dengan tujuan supaya murid mampu memecahkan suatu permasalahan 

dengan logis dan meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis, dalam proses 

pembelajaran tidak hanya persiapan untuk masa depan, tetapi juga menghasilkan 

seseorang dengan pola pikir kritis serta memiliki tingkat kreativitas dan keterampilan 
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yang tinggi. (Rachmawati & Rosy, 2021). 

Model GI menurut Agus (Sundahry dkk, 2023), menyatakan bahwa model 

yang berupa kegiatan belajar yang memfasilitasi murid untuk belajar dalam kelompok 

kecil yang heterogen, dimana murid yang berkemampuan tinggi bergabung dengan 

murid yang berkemampuan rendah untuk belajar bersama dan menyelesaikan suatu 

masalah yang di tugaskan oleh guru kepada murid. 

Model TGT merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang mudah 

diterapkan di kelas dan melibatkan seluruh murid tanpa membedakan kemampuan 

atau status mereka. Dalam model ini, setiap murid berperan aktif, termasuk sebagai 

tutor sebaya, serta belajar melalui kegiatan permainan yang membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Kegiatan belajar yang dikemas dalam bentuk 

permainan mampu meningkatkan semangat belajar murid sekaligus memberikan 

penguatan terhadap materi yang dipelajari (Sufyan & Hartono, 2024). 

Selain menggunakan kombinasi model pembelajaran, penelitian ini juga dibantu 

dengan penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan sebagai 

sarana untuk mendukung proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif. Melalui media pembelajaran yang tepat, proses belajar mengajar 

dapat lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan murid (Shabrina dkk., 2025). Media yang digunakan 

adalah media Julipin (Jukung Lintas Pintar) berbasis kearifan lokal untuk murid 

sekolah dasar merupakan media pembelajaran inovatif yang menggabungkan unsur 

budaya daerah dengan konsep edukatif. Media ini dirancang untuk mendukung 

kemampuan berpikir kritis murid, serta melatih keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi melalui aktivitas permainan kelompok yang terstruktur dan interaktif. 

Penelitian terdahalu yang dilakukan oleh Fuadah dkk., (2025) Maulida dkk., 

(2025), Nizmatullayla & Ahmad Fauzi (2023), menunjukkan bahwa pengunaan 

kombinasi model pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 

hasil belajar murid. Namun, belum ada peneliti yang menyoroti tentang kombinasi 

model pembelajaran Problem Based Learning, Group Investigation, serta Teams Games 

Tournament (PGT) dengan Media Julipin. Kesenjangan ini menjadi dasar bagi peneliti 

untuk melaksanakan PTK menggunakan model PGT dengan Media 

Julipin. Model PGT dengan media Julipin berlandaskan filosofis bahwa 
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pembelajaran yang bermakna terjadi melalui proses menghadapi masalah (Problem) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, (Group) untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, (Tournament) untuk melatih keterampilan komunikasi, memperkuat 

kolaborasi, dan meningkatkan motivasi belajar murid. Sementara itu, media Julipin 

berperan sebagai media pembelajaran berbasis permainan dan kearifan lokal yang 

mendukung pelaksanaan turnamen sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, interaktif, serta mendorong keterlibatan aktif murid dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan aktivitas guru dn 

murid serta mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi murid yang berpengaruh terhadap hasil belajar melalui penerapan model 

PGT dengan Media Julipin pada murid kelas V di SDN Kuin Cerucuk 4 Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

komunikasi murid pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

pendekatan kualitatif yang didukung oleh analisis kuantitatif. Pendekatan Kualitatif 

digunakan untuk menganalisis aktivitas guru dan murid, serta perkembangan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi murid. Sedangkan analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran 

secara lebih terukur yang menggunakan statistik deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi 

konteks, pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut. 

(Ardiansyah dkk., 2023). Sementara metode analisis kuantitatif merupakan metode 

menggunakan statistik deskriptif yang dipaparkan dalam bentuk grafik dan statistik. 

Dengan pemaparan data tersebut akan memudahkan melakukan penarikan 

kesimpulan secara kuantitatif (Arif & Oktafiana, 2023). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Reaserch). PTK merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan di dalam kelas 



 

553 | Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis, Kolaborasi Dan Komunikasi Menggunakan 
Model PGT Dengan Media Julipin di Sekolah Dasar 
Siti Salfina Rodhiyah, Zain Ahmad Fauzi 

 

 

oleh guru atau peneliti dengan maksud untuk memperbaiki proses kegiatan belajar 

mengajar agar dapat meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Secara garis besar terdapat empat tahapan yang biasa dilalui dalam 

pelaksanaan PTK, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan  refleksi  yang  

dilakukan  secara  siklus  untuk  memperbaiki  proses  pembelajaran  dan memecahkan 

masalah yang dihadapi di kelas (Arif & Oktafiana, 2023). 

Sumber data penelitian diperoleh dari wali kelas V Tahun Ajaran 2025/2026 

SDN Kuin Cerucuk 4 Banjarmasin. Data juga diperoleh dari murid kelas V dengan 

jumlah murid 20 orang. Data diperoleh melalui observasi pada aktivitas guru dan 

aktivitas murid dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh seorang 

observer, dalam penelitian ini yang bertugas dalam mengamati guru adalah wali kelas 

V, sementara pada aktivitas murid dan keterampilan di amati oleh peneliti sebagai guru 

dalam proses pembelajaran. Pengumpulan data hasil belajar dalam penelitian ini dilakukan 

melalui pemberian tes tertulis yang dirancang untuk mengukur hasil belajar murid. 

Indikator keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila guru memperoleh skor 26-32. Aktivitas murid dikatakan berhasil apabila mencapai 

skor 26 – 32 dengan kriteria sangat aktif. Keterampilan berpikir kritis dikatakan berhasil 

apabila skor yang diperoleh 13 – 16 dengan kriteria hampir seluruhnya terampil. 

Keterampilan kolaborasi dikatakan berhasil apabila skor yang diperoleh 17 – 20 dengan 

kriteria hampir seluruhnya terampil. Keterampilan komunikasi dikatakan berhasil apabila 

skor yang diperoleh 13 – 16 dengan kriteria hamper seluruhnya terampil. Ketercapaian 

hasil belajar murid dikatakan berhasil (tuntas) apabila hasil belajar murid mencapai nilai 

minimal ≥80 secara individual dan presentase klasikalnya mencapai ≥80% semuanya. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terbagi menjadi tiga 

pertemuan. Setiap data yang diperoleh saat pertemuan akan dianalisis dan 

menghasilkan data kecenderungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa peningkatan hasil yang 

ditunjukkan pada tiap-tiap pertemuan pembelajaran dipengaruhi oleh aktivitas guru 

sebagai hal yang paling utama dilakukan dalam proses pembelajaran dan tindakan 

kelas, aktivitas guru yang berkualitas berpengaruh pada aktivitas murid, keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan kolaborasi dan keterampilan komunikasi yang 

ditunjukkan murid dalam proses pembelajaran, peningkatan kualitas guru juga akan 

mempengaruhi hasil belajar murid. Apabila aktivitas guru mengalami perbaikan 

atau kenaikan maka aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

kolaborasi dan keterampilan komunikasi juga akan meningkat sehingga hasil belajar 

juga ikut berpengaruh secara signifikan. 

Pada pertemuan I, aktivitas guru memperoleh persentase 97% dengan kriteria 

sangat baik. Guru telah melaksanakan hampir seluruh tahapan model PGT dengan media 

Julipin sesuai dengan perencanaan. Namun, masih terdapat satu aspek yang belum 

terlaksana secara optimal, yaitu pemberian penguatan konsep setelah presentasi kelompok. 

Meskipun aktivitas guru sudah berada pada kategori sangat baik, aktivitas murid baru 
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mencapai 45%, Rendahnya aktivitas murid tersebut berdampak pada keterampilan 

berpikir kritis hanya 30% murid yang mencapai indikator keberhasilan, keterampilan 

kolaborasi yang hanya mencapai 40%, memengaruhi keterampilan komunikasi yang hanya 

mencapai 30%, Rendahnya aktivitas murid serta belum berkembangnya keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi akhirnya berdampak pada hasil belajar, di mana 

hanya 30% murid yang mencapai ketuntasan. Hal ini terjadi karena murid masih 

beradaptasi dengan model pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil observasi 

awal, murid lebih terbiasa mengikuti pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga 

ketika diminta berdiskusi, memecahkan masalah, bertanya, maupun mempresentasikan 

hasil kerja kelompok, sebagian besar murid masih terlihat pasif. Akibatnya, kesempatan 

murid untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran masih terbatas. 

Pada pertemuan II, aktivitas guru meningkat memperoleh persentase 100% 

dengan kriteria sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena guru telah memperbaiki 

kekurangan pada pertemuan pertama dengan memberikan penguatan konsep setelah 

presentasi kelompok. Selain itu, guru tetap konsisten melaksanakan seluruh tahapan 

model PGT dengan media Julipin, membimbing diskusi kelompok, memberikan 

kesempatan kepada seluruh murid untuk berpartisipasi, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Konsistensi guru tersebut membuat murid 

mulai memahami alur pembelajaran sehingga aktivitas murid meningkat menjadi 70%. 

Meningkatnya aktivitas murid memberikan dampak terhadap keterampilan berpikir 

kritis menjadi 55%, keterampilan kolaborasi yang meningkat menjadi 70%, 

keterampilan komunikasi, yang meningkat menjadi 65%, dan berdampak pada hasil 

belajar yang meningkat menjadi 65%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin aktif murid 

terlibat dalam proses pembelajaran, semakin baik pula pemahaman mereka terhadap 

materi sehingga jumlah murid yang mencapai ketuntasan belajar juga meningkat. 

Pada pertemuan III, aktivitas guru berhasil mempertahankan persentase 100% 

dengan kriteria sangat baik. Guru secara konsisten melaksanakan seluruh sintaks model 

PGT dengan media Julipin, memberikan bimbingan selama diskusi, memberikan 

penguatan terhadap hasil kerja murid, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. Konsistensi tersebut membuat murid semakin terbiasa mengikuti 

pembelajaran yang berpusat pada murid sehingga aktivitas murid meningkat menjadi 

90%, keterampilan berpikir kritis yang meningkat menjadi 80%, keterampilan 
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kolaborasi meningkat menjadi 90%, keterampilan komunikasi meningkat menjadi 85%, 

yang akhirnya berdampak pada hasil belajar yang melebihi indikator keberhasilan ≥80. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh murid telah mencapai ketuntasan 

belajar. Dengan demikian, penerapan model PGT dengan media Julipin mampu 

mengatasi permasalahan yang ditemukan pada observasi awal, yaitu rendahnya 

aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, keterampilan 

komunikasi, serta hasil belajar. Peningkatan yang terjadi secara bertahap dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga menunjukkan bahwa semakin konsisten 

guru melaksanakan pembelajaran, semakin aktif keterlibatan murid, sehingga 

keterampilan dan hasil belajar murid juga semakin meningkat. 

 

AKTIVITAS GURU 

Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model PGT dengan 

Media Julipin meningkat dapat diterima. Hal ini terlihat adanya peningkatan aktivitas 

guru dalam penggunaan model pembelajaran di setiap siklus. Berdasarkan hasil 

observasi, kecenderungan kenaikan terjadi pada tiap pertemuan hingga pertemuan III 

dengan peningkatan skor mencapai skor 32 dengan persentase 100% yang berkriteria 

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa akitivitas guru saat melaksanakan model 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya mengalami perbaikan sehingga proses 

pembelajarannya terlaksana sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah 

direncanakan. 

Peningkatan ini terjadi karena setelah setiap pertemuan, peneliti melakukan 

evaluasi dan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki kekurangan, tahapan yang 

belum terlaksana dengan baik, atau bagian yang belum maksimal pada pertemuan 

sebelumnya. Melalui proses refleksi ini, guru dinilai mampu menjalankan 

pembelajaran dengan lebih efektif dan optimal, sehingga aktivitas guru meningkat 

sesuai dengan indikator dan capaian yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Siregar dkk., (2024); Suwartono, (2024); Khairunnisa & Susilawaty, (2024) 

bahwa Peningkatan ini terjadi karena setelah setiap pertemuan peneliti melakukan 

evaluasi dan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Refleksi merupakan tahapan 

penting dalam PTK karena melalui proses tersebut guru dapat mengidentifikasi 
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kelemahan pembelajaran dan merancang perbaikan pada pertemuan berikutnya 

sehingga kualitas pembelajaran meningkat secara berkelanjutan. 

Guru merupakan komponen sentral dalam sistem pendidikan yang berperan 

sebagai pengajar, fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran. Dalam 

menjalankan peran tersebut, guru dituntut memiliki kompetensi dalam merancang 

dan memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada murid sehingga mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan partisipasi aktif, serta 

membangun kemampuan sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan abad 

ke-21(Faridah & Jannah, 2023; Handayani dkk., 2025). Oleh sebab itu, untuk 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas, guru perlu berperan aktif dan terlibat 

secara optimal dalam setiap tahap kegiatan pembelajaran serta mampu 

menggiring murid untuk menemukan kebermaknaan dalam pembelajaran 

(Nurzannah, 2022). Aktivitas guru yang efektif selama proses pembelajaran mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid, sehingga aktivitas guru pembelajaran 

menjadi salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran (Suhaimi dkk., 2024). 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menujukan bahwa penerapan model 

PGT dengan Media Julipin dalam proses pembelajaran sudah tepat, karena penggunaan 

model pembelajaran dan sebuah media ini dapat menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, dalam pembelajaran ini guru telah mampu mendesain proses 

pembelajaran sesuai dengan perannya sebagai fasilitator dalam menyajikan materi 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk yang berbeda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran semakin 

membaik sehingga memberikan dampak pada keefektifan pembelajaran di kelas. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang relevan yakni sebagai Munawarah dkk., (2025), 

Nizmatullayla & Ahmad Fauzi, (2023) seluruh hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas guru pada setiap pertemuan selalu meningkat hingga pada pertemuan 

terakhir mencapai kriteria “sangat baik”. 

AKTIVITAS MURID 

Aktivitas murid merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Ketika murid aktif dalam pembelajaran, tingkat 
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keberhasilan pembelajaran akan semakin tinggi dan dapat memfasilitasi tereksplorasinya 

keterampilan murid secara optimal. Selain itu, keterlibatan aktif murid dalam proses 

pembelajaran juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, sehingga semakin 

tinggi partisipasi murid, semakin besar peluang mereka untuk memahami materi dan 

mencapai hasil belajar yang optimal (Johar dkk., 2023; Mariah dkk., 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas murid merupakan cerminan dari 

keterlibatan mereka dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari merespons 

permasalahan, berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, hingga menyajikan hasil 

diskusi. Semakin tinggi tingkat aktivitas murid selama proses pembelajaran, semakin 

besar pula keterlibatan mereka dalam membangun pengetahuan dan berinteraksi 

dengan teman maupun guru. Keterlibatan aktif tersebut tidak hanya mendukung 

kelancaran proses belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap berkembangnya 

kemampuan komunikasi dan kerja sama murid. Dengan demikian, pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif murid dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan komunikasi dan kolaborasi (R. Putri & Metroyadi, 2023; 

Fuadah dkk., 2025; Dania & Noorhapizah, 2026). 

Penggunaan media Julipin tidak hanya membantu meningkatkan aktivitas 

belajar murid, tetapi juga memberikan kesempatan kepada murid untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi selama 

pembelajaran. Melalui kegiatan menjawab soal, menganalisis permasalahan, 

berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemikiran di depan kelas, murid terdorong untuk 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi sekaligus berinteraksi secara aktif 

dengan teman dan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif dalam proses diskusi maupun 

penyelesaian masalah mampu mendorong berkembangnya ketarampilan berpikir 

kritis dan keterampilan komunikasi. Melalui keterlibatan tersebut, murid tidak hanya 

dituntut untuk menganalisis serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan, tetapi juga mengemukakan ide, bertukar pendapat, dan menyampaikan 

hasil pemikirannya kepada teman maupun guru (Hidayati & Pratiwi 2024; Hidayat & 

Fitriana 2024). 

Peningkatan aktivitas yang terjadi pada setiap pertemuan juga tidak terlepas dari 

peran guru yang terus melakukan perbaikan dalam setiap aspek pembelajaran. Guru secara 
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aktif memberikan motivasi, arahan, dan bimbingan kepada murid agar terlibat aktif 

dalam setiap kegiatan. Hal ini sesuai dengan temuan Lailiyah & Asrani (2024) yang 

menyatakan bahwa perbaikan aktivitas guru pada setiap pertemuan PTK berbanding 

lurus dengan peningkatan aktivitas murid, karena guru yang aktif mendampingi dan 

memotivasi murid akan mendorong keterlibatan murid yang lebih optimal dalam setiap 

sesi pembelajaran. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil-hasil penelitian lain yang relevan yakni 

Mariamah dkk., (2025), Maulida dkk., (2025) seluruh hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas murid pada setiap pertemuan selalu meningkat hingga 

pada pertemuan terakhir. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan model PGT dengan 

media Julipin terbukti dapat meningkatkan aktivitas murid dalam proses 

pembelajaran. 

 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis murid pada penelitian ini terjadi 

karena selama proses pembelajaran murid secara aktif terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah yang disajikan melalui soal-soal HOTS. Soal tersebut tidak hanya 

menuntut murid untuk mengingat informasi, tetapi juga menganalisis permasalahan, 

mengevaluasi berbagai alternatif jawaban, serta menentukan solusi yang tepat 

berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Aktivitas pembelajaran yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi secara 

berulang membuat kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi murid 

semakin berkembang pada setiap pertemuan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis dapat berkembang melalui pembelajaran yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan melibatkan murid 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan menganalisis, mengevaluasi, 

serta mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan, murid dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan analisis, sintesis informasi, dan pengambilan 

keputusan. Proses tersebut menjadi lebih optimal ketika murid diberi kesempatan 

berdiskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga keterlibatan aktif mereka selama pembelajaran semakin meningkat. 

Dengan demikian, semakin sering murid dihadapkan pada situasi yang menuntut 
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pemecahan masalah dan partisipasi aktif, semakin berkembang pula keterampilan 

berpikir kritis yang dimilikinya (Rismawati dkk.,2022; Saputri dkk.,2026; Annisa & 

Metroyadi, 2024). 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil-hasil penelitian lain yang relevan yakni M. 

Azizah, (2025), Meiliana dkk., (2024) seluruh hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis murid pada setiap pertemuan selalu meningkat 

hingga pada pertemuan terakhir. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan model PGT 

dengan media Julipin terbukti dapat meningkatkan Keterampilan berpikir kritis murid 

dalam pembelajaran. 

 

KETERAMPILAN KOLABORASI 

Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21 

yang perlu dikembangkan dalam diri setiap murid. Kolaborasi dalam konteks 

pembelajaran mencakup kemampuan murid untuk berkontribusi secara aktif, bekerja 

secara produktif, menunjukkan sikap tanggung jawab, fleksibilitas dan kompromi, 

serta sikap saling menghargai dalam kegiatan kelompok. Menurut Sunbanu dkk. 

(2022) keterampilan kolaborasi murid dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif yang mendorong murid untuk bekerja bersama dalam 

kelompok heterogen, berbagi tugas, dan saling mendukung untuk mencapai tujuan 

bersama. Selama proses pembelajaran, murid tidak hanya dituntut untuk 

menyelesaikan tugas secara individu, tetapi juga harus berinteraksi dengan anggota 

kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Melalui kegiatan 

tersebut, murid belajar untuk berbagi tugas, bertukar ide, mendengarkan pendapat 

orang lain, dan mengambil keputusan bersama. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

J. Rahmah & Jannah (2025) yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan diskusi, penyelidikan kelompok, dan pemecahan masalah bersama mampu 

meningkatkan kemampuan kerja sama siswa melalui interaksi aktif, pembagian 

tanggung jawab, serta pertukaran gagasan antaranggota kelompok. 

Pengalaman belajar yang diperoleh secara berulang membuat murid semakin 

memahami pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan kelompok sehingga 

keterampilan kolaborasi mereka mengalami peningkatan dari satu pertemuan ke 

pertemuan berikutnya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Abdullah 
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dkk., (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

permainan mampu memunculkan seluruh indikator keterampilan kolaborasi, yaitu 

kontribusi aktif, pembagian tugas yang produktif, tanggung jawab, fleksibilitas dan 

kompromi, serta sikap saling menghargai antaranggota kelompok. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang mendorong interaksi antar murid 

dapat membantu mengembangkan keterampilan kolaborasi secara optimal. 

Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh aspek kolaborasi yang diamati. Pada 

awal pembelajaran masih terdapat beberapa murid yang cenderung pasif dan 

bergantung pada teman kelompoknya dalam menyelesaikan tugas. Namun, setelah 

diberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas kelompok, 

murid mulai menunjukkan kontribusi yang lebih baik terhadap kelompoknya. 

Murid terlihat lebih aktif memberikan ide, menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya, membantu teman yang mengalami kesulitan, serta menghargai 

pendapat yang berbeda selama proses diskusi berlangsung. Perubahan perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan pengalaman kolaboratif secara 

langsung mampu membentuk keterampilan bekerja sama yang lebih baik pada diri 

murid. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan murid dalam diskusi kelompok 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk saling bertukar informasi, membantu 

teman, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan bersama. 

Melalui proses tersebut, murid tidak hanya menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, 

tetapi juga belajar bertanggung jawab terhadap peran yang diberikan serta 

mengurangi sikap pasif selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, pembelajaran 

yang melibatkan diskusi kelompok secara aktif dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan kolaborasi murid (Fazhari & Yuniawatika, 2025; 

Hardianti dkk., 2026). 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil-hasil penelitian lain yang relevan yakni 

Maulida dkk (2025), S. R. Rahmawati & Jannah, (2025) seluruh hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi murid pada setiap pertemuan selalu 

meningkat hingga pada pertemuan terakhir. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan 

model PGT dengan media Julipin terbukti dapat meningkatkan Keterampilan 

kolaborasi murid dalam proses pembelajaran di kelas. 
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KETERAMPILAN KOMUNIKASI 

Dalam dunia pendidikan, komunikasi memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung proses belajar mengajar. Melalui komunikasi, guru dan murid 

dapat saling bertukar informasi, gagasan, maupun perasaan sehingga tercipta 

pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari. Komunikasi yang baik juga 

membantu murid untuk lebih berani menyampaikan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, serta memberikan tanggapan selama pembelajaran berlangsung. Oleh 

karena itu, keterampilan komunikasi tidak hanya berpengaruh terhadap keberhasilan 

murid dalam belajar, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kemampuan 

sosial yang akan berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun di masa depan. 

(Bantani dkk., 2025; Karman dkk., 2025). 

Peningkatan keterampilan komunikasi murid pada penelitian ini tidak terlepas 

dari karakteristik Model Pembelajaran PGT dengan media Julipin yang menempatkan 

murid sebagai pusat pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi kelompok, permainan 

edukatif, tanya jawab, dan presentasi hasil kerja kelompok, murid memperoleh 

kesempatan yang lebih banyak untuk menyampaikan ide, memberikan tanggapan, 

serta berinteraksi dengan teman maupun guru. Aktivitas pembelajaran yang menuntut 

adanya komunikasi secara terus-menerus tersebut membuat murid semakin terbiasa 

mengungkapkan pendapat dan berani berbicara di depan orang lain dengan percaya diri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara interaktif 

melalui kegiatan diskusi dan aktivitas yang kontekstual serta menyenangkan mampu 

mendorong partisipasi aktif murid, memberikan ruang untuk mengeksplorasi 

kreativitas, melatih kemampuan menyampaikan pendapat, mendengarkan dan 

menanggapi ide orang lain, serta meningkatkan keterampilan berbicara, kepercayaan 

diri, dan kemampuan sosial murid, sehingga keterampilan komunikasi berkembang 

secara optimal (Ilham dkk., 2025; Puspita 2025). 

Selain itu, guru secara konsisten memberikan motivasi dan dorongan kepada murid 

untuk menerapkan indikator-indikator keterampilan komunikasi, seperti berani 

menyampaikan pendapat, menyimak informasi dengan baik, mempresentasikan hasil 

diskusi, serta menggunakan bahasa yang santun dan mudah dipahami. Pembiasaan yang 

dilakukan secara berulang pada setiap pertemuan tersebut membuat murid lebih aktif dan 

percaya diri dalam berkomunikasi sehingga keterampilan komunikasi mereka meningkat 
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secara bertahap. Temuan ini sejalan dengan penelitian Munawar dkk., (2024) bahwa 

peningkatan keterampilan komunikasi murid terjadi karena guru secara aktif mendorong 

murid untuk menerapkan indikator keterampilan komunikasi selama pembelajaran 

melalui kegiatan bertanya, menyampaikan pendapat, menyimak penjelasan, dan 

melakukan presentasi di depan kelas. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil-hasil penelitian lain yang relevan yakni 

Aidiyanda dkk., (2025), E. Lestari dkk., (2026) seluruh hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi murid pada setiap pertemuan selalu 

meningkat hingga pada pertemuan terakhir. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan 

model PGT dengan media Julipin terbukti dapat meningkatkan Keterampilan 

komunikasi murid dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

HASIL BELAJAR 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada murid berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, keterampilan pada 

diri murid dengan adanya perubahan tingkah laku. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh murid setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Semakin baik usaha belajar murid, baik pula 

hasil belajar yang akan mereka raih karena menjadi acuan keberhasilan pembelajaran yang 

dialami murid (Yandi dkk., 2023). Jadi dengan adanya hasil belajar, orang dapat 

mengetahui seberapa jauh murid dapat menangkap, memahami, memiliki materi 

pelajaran tertentu. Hastuti dkk (2026) menyatakan bahwa hasil belajar mencerminkan 

tingkat pencapaian murid sebagai hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya aktivitas guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran, terciptanya suasana belajar yang aktif, keterlibatan 

guru selama proses pembelajaran, serta penggunaan model dan media pembelajaran 

yang sesuai sehingga murid lebih mudah memahami dan menyerap materi yang 

disampaikan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inovatif yang didukung penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
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aktivitas, keterlibatan, serta hasil belajar murid (Fauzi dkk., 2022; Shabrina dkk., 2025; 

Qadli dkk., 2024). 

Penelitian A. Rahmah & Asrani, (2025), Doni & Purwanti, (2023), seluruh hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar murid secara klasikal 

pada setiap siklus selalu meningkat hingga pada siklus terakhir mencapai kriteria 

“Tuntas”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Keterampilan berpikir kritis murid 

pada pertemuan I hasil belajar murid secara klasikal memperoleh persentase 30%, 

kemudian mengalami peningkatan pada pertemuan II menjadi persentase 65% dan 

meningkat lagi pada pertemuan III menjadi 80%. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

menggunakan model PGT dengan Media Julipin memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

dan komunikasi serta hasil belajar murid. Aktivitas murid pada awalnya memperoleh 

persentase 97% meningkat menjadi 100% hingga pertemuan III. Aktivitas murid 

meningkat dari 45% menjadi 90%, keterampilan berpikir kritis meningkat dari 30% 

menjadi 80%, keterampilan kolaborasi meningkat dari 40% menjadi 90%, keterampilan 

komunikasi meningkat dari 30% menajdi 85%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penerapan model PGT dengan media Julipin efektif dalam meningkatkan proses dan 

hasil belajar murid. 
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